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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan produsen kertas urutan ke-9 dibawah Amerika dan
Brazil (Kemenprin, 2016). Kertas merupakan bahan yang pada umumnya
berbentuk rata dan tipis yang dibuat dengan bahan baku serat selulosa yang dapat
diperoleh dari bagian batang, tangkai, kulit dan biji tanaman tumbuhan kayu
(wood) maupun non kayu (non wood) (Harsono, 2000). Menurut CIFOR (2000)
dalam memproduksi 1 ton pulp diperlukan 4,9-5,4 m? kayu bulat. Menurut data
dari Kemenprin tahun 2016 kayu yang dihasilkan dari setiap hektar hutan rata-rata
sebanyak 60 m?.

Hutan Indonesia yang luas menjadikan industri kertas sangat berkembang
pesat seiring dengan meningkatnya kebutuhan kertas baik sebagai kebutuhan tulis
menulis maupun kebutuhan rumah tangga. Tingginya angka penebangan hutan di
Indonesia untuk produksi pulp dapat menyebabkan keseimbangan lingkungan
menjadi terganggu dan merugikan kehidupan manusia itu sendiri. Untuk itu
diperlukan pemanfaatan tumbuhan non kayu untuk dijadikan bahan baku
pembuatan pulp misalnya seperti tumbuhan eceng gondok dan pandan rawa.

Pandan rawa atau rasau (Pandanus helicopus) merupakan tumbuhan non
kayu yang biasa hidup di tepian sungai, danau dan di kawasan rawa gambut.
Wilayah penyebarannya mencakup Sumatera (termasuk Bangka), Kalimantan dan
Semenanjung Malaya hingga Thailand. Pandan rawa atau rasau memiliki
kelimpahan yang cukup besar di Sumatera Selatan karena sebagian wilayah
Provinsi Sumatera Selatan seluas 87.017 km2 merupakan lahan rawa yang
tersebar di daerah bagian timur, mulai dari Kabupaten Musirawas, Muba, OKI,
Ogan Ilir, Muaraenim, dan Banyuasin. Menurut Direktorat Jendral Pengairan
(1998), lahan rawa yang berpotensi untuk pertanian di Provinsi Sumatera Selatan
adalah 1.602.490 ha, terdiri atas lahan rawa pasang surut 961.000 ha dan rawa non
pasang surut atau lebak 641.490 ha. Sebagian besar lahan rawa tersebut atau

sekitar 1,42 juta ha merupakan lahan rawa gambut (Zulfikar, 2006).



Eceng gondok merupakan tanaman yang tumbuh terapung dipermukaan
air. Tamanan ini memiliki laju perkembangbiakan yang sangat tinggi dan
dianggap gulma eceng gondok dapat memperbanyak diri dengan cepat dan dalam
kecepatan waktu 6 bulan produksi eceng gondok dapat mencapai 125 ton/ha
(Heyne, 1987). Eceng gondok sangat mudah dijumpai di daerah Sumatera Selatan
yang memiliki lahan rawa yang sangat besar. Eceng gondok sangat melimpah
namun kurang termanfaatkan padahal dari beberapa penelitian sebelumnya
tanaman eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk membuat
pulp (Lumbanbatu, 2008).

Menurut Lumbanbatu (2008), serat eceng gondok memiliki karakteristik
yang pendek sehingga kertas yang dihasilkan akan mudah sobek. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan Herlina (2018) pandan rawa memiliki serat yang
masuk ke dalam kategori serat panjang. Berdasarkan data-data di atas, pada
penelitian ini akan dikaji karakteristik ketahanan sobek kertas eceng gondok yang
dikombinasikan dengan daun pandan rawa dan analisa kesesuaiannya sebagai
bahan baku kertas yang ramah lingkungan. Untuk dapat menjadi bahan baku pulp
yang baik maka pandan rawa harus memenuhi syarat bahan baku pulp. Menurut
Harsini dan Susilawati et al. (2010) bahan baku yang digunakan untuk pembuatan
pulp harus mempunyai kadar selulosa lebih dari 40 %, kadar lignin kurang dari 25

%, kadar air maksimal 10 % dan memiliki kadar abu yang kecil.

1.2. Kerangka Pemikiran

Pembuatan kertas dari tanaman perairan seperti pandan rawa masih
sangat jarang dikaji padahal tumbuhan pandan rawa di Sumatera Selatan cukup
melimpah dan berpotensi menjadi bahan pembuatan kertas. Beberapa penelitian
tentang karakteristik kimia dari pandan rawa telah dilakukan sebelumnya salah
satunya ialah tentang analisis kimia serat pandan rawa sebagai bahan alternatif
bahan baku pembuatan pulp (Herlina et al 2018). Herlina et al (2018)
menyatakan bahwa kandungan kimia pandan rasau yaitu ekstraktif 4,6 %, lignin
31,67 %, hemiselulosa 31,67 %, dan selulosa 27,06 %. Pandan rawa memiliki
struktur anatomi berupa tebal dinding sel 2,50 pum, panjang serat 1,56 mm,

diameter lumen 15,00 um dan diameter serat 11,10 pm.



Dari penelitian-penelitian sebelumnya eceng gondok dapat dimanfaatkan
sebagai kertas pengemas karena memiliki struktur serat yang pendek (Lumbanbatu, 2008).
Beberapa penelitian telah menganalisa pemanfaatan eceng gondok dalam
pembuatan kertas dengan dicampurkan pada tumbuhan lain di antaranya adalah
pembuatan dan karakterisasi kertas dari daun nanas dan eceng gondok (Ayunda et
al. 2013). Sebagai langkah awal pemanfaatan pandan rawa pada penelitian ini
akan diujikan pengaruh proporsi pandan rawa dan eceng gondok terhadap

karakteristik kertas yang dihasilkan.

1.3. Tujuan
Menentukan karakteristik ketahanan sobek kertas eceng gondok
kombinasi daun pandan rawa dan analisa kesesuaiannya sebagai kertas dasar

untuk kertas pembungkus berlaminasi plastik.

1.4. Manfaat

Mendapatkan informasi tentang karakteristik kertas yang dibuat dari
kombinasi pandan rawa dan eceng gondok, sebagai dasar pemanfaatan eceng
gondok dan pandan rawa dalam pembuatan pu/p dan kertas dari bahan baku yang
ramah lingkungan, dan meletakkan dasar-dasar untuk digunakan pada penelitian

selanjutnya.
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